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ABSTRACT 
Backgrounds : Stunting is a short or very short state of the body that occurs due to the condition 
of growth and development. One of the causes of stunting is the mother's height. The mother's 
height is associated with the physical growth of the child. Short mother is one of the factors related 
to stunting. Objectives : identify the relationship of maternal height to stunting events in toddlers. 
Methods : This type of research is a literature review. Literature review is conducted by identifying 
from accredited resource persons and resources relevant to the theme of the discussion. The 
research method was conducted using the SPIDER framework. The selection of resource persons 
and resources is done using inclusion and exclusion criteria. The selected source is then reviewed. 
Results : Mother's height has an influence on stunting events in toddlers. Genetically short in the 
mother, will affect the height of the toddler. The characteristics of mothers who have short height 
carry genetic factors that cause stunted, because the genes carrying short chromosomes will most 
likely lower those short traits against their offspring. Height is a form of genetic expression, and is 
a factor passed down to children and related to stunting. Conclusion :  Mother's height affects the 
incidence of stunting in toddlers. Genetically, parents who have inherited genes in chromosomes 
with short height will pass down short traits to their children, because a person's genetics is 
inherited from parents through genes. 
 




Latar belakang : Stunting adalah keadaan tubuh yang pendek atau sangat pendek yang terjadi 
karena kondisi tumbuh dan kembang. Salah satu penyebab terjadinya stunting adalah tinggi badan 
ibu. Tinggi badan ibu berhubungan dengan pertumbuhan fisik anak. Ibu yang pendek merupakan 
salah satu satu faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting. Tujuan : mengidentifikasi 
hubungan tinggi badan ibu terhadap kejadian stunting pada balita. Metode : Jenis penelitian ini 
adalah literature review. Literature review dilakukan dengan cara pengidentifikasian dari 
narasumber dan sumber daya terakreditasi yang relevan dengan tema pembahasan. Metode 
penelitian dilakukan dengan menggunakan kerangka SPIDER. Pemilihan sumber dilakukan 
dengan menggunakan kriterian inklusi dan eksklusi. Sumber yang terpilih kemudian dilakukan 
review. Hasil : Tinggi badan ibu mempunyai pengaruh terhadap kejadian stunting pada balita. 
Genetik pendek pada ibu, akan mempengaruhi tinggi badan balita. Karakteristik ibu yang memiliki 
tinggi badan pendek membawa faktor genetika yang menyebabkan stunted, karena gen pembawa 
kromosom pendek kemungkinan besar akan menurunkan sifat pendek tersebut terhadap anaknya. 
Tinggi badan merupakan salah satu bentuk dari ekspresi genetik, dan merupakan faktor yang 
diturunkan kepada anak serta berkaitan dengan kejadian stunting. Kesimpulan : Tinggi badan ibu 
berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita. Secara genetik orang tua memiliki gen 
pewaris dalam kromosom dengan tinggi badan pendek akan menurunkan sifat pendek kepada 
anaknya, karena genetik seseorang diwariskan dari orang tua melalui gen. 
 





Stunting adalah masalah kronis 
pada balita yang ditandai dengan 
tinggi badan yang lebih pendek 
dibandingkan dengan anak seusianya. 
Anak yang menderita stunting akan 
lebih rentan terhadap penyakit dan 
ketika dewasa berisiko untuk 
mengidap penyakit degeneratif. 
Dampak stunting tidak hanya pada 
segi kesehatan tetapi juga 
mempengaruhi tingkat kecerdasan 
anak (Kemenkes, 2018). Anak 
stunting mempunyai Intelligence 
Quotient (IQ) lebih rendah 
dibandingkan rata – rata IQ anak 
normal (Kemenkes RI, 2018). Stunting 
menjadi masalah gagal tumbuh yang 
dialami oleh bayi di bawah lima tahun 
semenjak di dalam kandungan hingga 
awal bayi lahir, stunting sendiri akan 
mulai nampak ketika bayi berusia dua 
tahun (Tim Nasional Percepatan 
Penanggulangan Kemiskinan, 2017).  
Stunting masih menjadi 
permasalahan dalam tumbuh 
kembang anak di Indonesia. 
Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2020) menyatakan bahwa 
angka stunting di Indonesia mencapai 
angka 27,67% pada tahun 2019. 
Kejadian stunting di Indonesia berada 
di bawah standar yang di tetapkan 
oleh WHO yaitu 20 % atau seperlima 
dari jumlah total anak balita yang 
sedang tumbuh. 
Upaya  penurunan  prevalensi  
balita  pendek (stunting) menjadi salah  
satu prioritas  pembangunan  
kesehatan  yang  tercantum  di  dalam  
sasaran  pokok Rencana  
Pembangunan  jangka  Menengah   
tahun  2015  –  2019, dengan target 
dari 32,9% menjadi 28,0%. Stunting 
merupakan keadaan dimana tinggi 
badan tidak sesuai dengan standar 
pertumbuhan anak (WHO dalam Depkes, 
2018; Black et al., 2008 dalam Fajrina, 
2016). Menurut Kepmenkes No  1995/ 
MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar  
Antropometri  Penilaian  Status  Gizi  
Anak,  pengertian  pendek  dan  sangat  
pendek adalah status gizi yang 
didasarkan pada indeks Panjang Badan 
menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan 
menurut Umur (TB/U) yang merupakan 
padanan istilah stunted  (pendek) dan 
severely stunted  (sangat  pendek).  Balita  
pendek  (stunting)  dapat  diketahui bila 
seorang balita sudah  diukur panjang atau 
tinggi badannya, lalu dibandingkan 
dengan standar,  dan hasilnya  berada  di  
bawah  normal.  Balita  pendek  adalah  
balita  yang berdasarkan  panjang  atau  
tinggi  badan  berada di bawah rata-rata 
menurut  umurnya  bila  dibandingkan  
dengan  standar baku  WHO-MGRS  
(Multicentre  Growth  Reference  Study). 
Balita dikategorikan pendek jika nilai  z-
scorenya kurang  dari  -2SD  dan  
dikategorikan  sangat  pendek  jika  nilai  
z-scorenya  kurang  dari  -3SD 
(Kemenkes RI, 2016). 
Banyak faktor yang bisa 
menyebabkan terjadinya stunting pada 
balita. Salah satu faktor utama yang 
menjadi penyebab stunting adalah faktor 
tinggi badan ibu (WHO, 2013). Masalah 
stunting merupakan masalah 
intergenerasi. Ibu yang memiliki tubuh 
stunting dan yang memiliki tubuh badan 
pendek akan cenderung melahirkan bayi 
dengan tinggi badan yang pendek juga 
(WHO, 2013). Menurut penelitian yang 
bersumber dari 109 Survei Demografi dan 
Kesehatan yang dilakukan di 54 negara 
memberikan bukti bahwa tinggi badan ibu 
merupakan faktor penentu penting dari 
penghambat pertumbuhan intrauterine, 




stunting. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Rahayu (2011), 
Kristina  (2015), dan Mongkolchati  
(2010) dalam Fajrina, 2016 
menunjukkan bahwa tinggi badan ibu 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kejadian stunting. Ibu-ibu 
yang memiliki tinggi badan yang 
rendah 2 kali lebih berisiko melahirkan 
anak yang stunting (Fajrina, 2016). 
Tinggi badan ibu menjadi faktor yang 
sangat penting, karena kromosom 
pendek yang dibawa oleh ibu. 
Kejadian stunting pada balita yang 
memiliki ibu pendek (<150 cm) akan 
diperparah jika faktor-faktor lain 
diabaikan.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian 
mengenai hubungan tinggi badan ibu 
terhadap kejadian stunting. Penelitian 
ini dilakukan untuk melihat hubungan 
tinggi badan ibu terhadap kejadian 
stunting pada balita. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelusuran literature review Dengan 
metode sistematis dalam 
mengumpulkan dan mensintesis 
penelitian terdahulu (Snyder, 2019). 
Strategi penelusuran yang digunakan 
pada penelitian ini merujuk pada 
kerangka SPIDER, dengan 
menggunakan database yang 
berkaitan dengan topik medis dan 
akademis, antara lain Research Gate, 
Portal Garuda, dan Google Scholar.  
Dengan kriteria inklusi tahun 2016-
2020, teks lengkap, artikel jurnal, 
bahasa Inggris. Setelah dilakukan 
proses skrining menyeluruh teks 
lengkap berdasarkan eligibilitas 
kriteria inklusi dan ekslusi, didapatkan 
8 artikel yang memenuhi syarat untuk 
dianalisis lebih lanjut. 
 
HASIL 
Dari 8 artikel jurnal yang dilakukan 
review oleh penelilti diperoleh hasil 
terdapat hubungan antara tinggi badan 
ibu dengan kejadian stunting pada balita, 
Tinggi badan ibu menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap 
kejadian stunting pada balita. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sumita, dkk (2019) 
yang dilakukan di Kecamatan 
Panyileukan, Kota Bandung Jawa Barat 
menyatakan tinggi badan balita 
mempunyai korelasi dengan tinggi badan 
ibu dengan nilai r = 0,264 dan p value = 
0,006 (p < 0,05). Korelasi yang terjadi di 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
korelasi tergolong korelasi yang lemah. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Novelinda Ch. Ratu (2018) yang 
dilakukan di Kecamatan Ratahan, 
Kabupaten Minahasa Tenggara 
menyatakan terdapat hubungan antara 
tinggi badan ibu dengan kejadian stunting 
pada balita (p value = 0,000). Tinggi 
badan orang ibu berhubungan dengan 
tumbuh kembang fisik pada anak. Tinggi 
badan ibu pendek salah satu faktor yang 
berhubungan dengan kejadian stunting. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wiwid A, dkk (2020) di Kecamatan Pleret 
dan Kecamatan Pajangan, Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta menyatakan salah 
satu variabel yang signifikan 
berhubungan dengan stunting, yaitu 
tinggi badan ibu. Ibu yang bertinggi badan 
pendek (<150 cm) cenderung memiliki 
anak yang berisiko stunting 2,72 kali lebih 
besar daripada ibu dengan tinggi badan 
>150 cm (95% CI: 1,05-7,05) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Futihatul B, dkk  (2020) di Desa Argodadi 




hubungan antara tinggi badan ibu 
dengan kejadian stunting pada anak 
usia 0-59 bulan di desa Argodadi 
Sedayu Bantul, di buktikan oleh nilai p 
value sebesar 0,005 dengan nilai 
Odds Ratio 3,2 yang berarti signifikan 
karena nilai p value<0,05. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Vinda N dan Tri D (2019) di Desa 
Dukuhmaja Kecamatan Songgom 
Kabupaten Brebes menyatakan 
bahwa Hubungan antara tinggi badan 
ibu dengan kejadian stunting 
berdasarkan hasil uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,02 (p < 
0,05), maka dapat dikatakan terdapat 
hubungan antara tinggi badan ibu 
dengan kejadian stunting. Nilai OR 
(Odds Ratio) sebesar 3,981 (95% CI 
:1,358-11,66). Hal ini berarti ibu yang 
memiliki katagori tinggi badan pendek 
3,981 kali berisiko memiliki anak 
stunting. 
Hasil Penelitian yang dilakukan 
oleh Enny F (2019) di wilayah kerja 
Puskesmas Wonosari I menyatakan 
bahwa berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan chi-square didapatkan 
nilai p=0,000 (p<0,05) sehingga dapat 
dinyatakan bahwa ada hubungan 
antara tinggi badan ibu dengan 
kejadian stunting pada balita usia 24 -
59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 
Wonosari I. Ibu yang memiliki tinggi 
badan < 150 cm lebih beresiko 
memiliki anak stunting dibandingkan 
ibu dengan tinggi badan > 150 cm. Ibu 
dengan stunting akan berpotensi 
melahirkan anak yang akan 
mengalami stunting dan hal ini disebut 
dengan siklus kekurangan gizi antar 
generasi. 
Hasil Penelitian yang dilakukan 
oleh Nur (2019) di Kecamatan Maron 
Kabupaten Probolinggo menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara tinggi badan ibu dengan 
kejadian stunting berdasarkan hasil 
analisis uji Chi-Square pada balita usia 
24-59 bulan di kecamatan Maron 
Kabupaten Probolinggo. Ibu yang 
memiliki tinggi badan < 150 cm 
mempunyai peluang lebih besar 
melahirkan bayi yang pendek/stunting 
sebesar 2,04 kali daripada ibu dengan 
tinggi badan > 150 cm.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Harris, dkk (2017) di 
Puskesmas Kopelma Darussalam 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji 
korelasi rank spearman, didapatkan p 
value=0,000 (p<0,05), terdapat hubungan 
antara tinggi badan ibu dengan kejadian 
stunting pada anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Kopelma Darussalam 
dengan nilai r=0,529 yang berarti 
kekuatan hubungan kuat. 
 
PEMBAHASAN   
Hasil literature review yang dilakukan 
pada penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat hubungan genetik tinggi badan 
ibu dengan tinggi badan anak, sehingga 
disarankan bagi ibu yang memiliki faktor 
risiko tinggi badan pendek (<150 cm) 
dapat memaksimalkan faktor lingkungan 
untuk mendukung anaknya dalam 
mencapai pertumbuhan maksimal yang 
dapat dicapainya, memberikan intervensi 
yang adekuat bagi anak seperti 
pemberian nutrisi cukup. Apabila orang 
tua pendek akibat kekurangan zat gizi 
atau penyakit, kemungkinan anak dapat 
tumbuh dengan tinggi badan normal 
selama anak tersebut tidak terpapar 
faktor risiko yang lain. 
Berdasarkan hasil review dari jurnal-
jurnal yang dipilih dalam literature review 
ini menunjukan bahwa terdapat 




kejadian stunting pada balita.  
Hubungan orang tua berkolerasi 
positif dengan terjadinya stunting pada 
anak-anak. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sumita, dkk (2019) menunjukkan 
bahwa hubungan tinggi badan ibu 
pendek berkorelasi denga kejadian 
stunting. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai p value = 0,006 (p<0,05) yang 
menunjukkan adanya korelasi yang 
signifikan antara tinggi badan ibu 
dengan kejadian stunting pada balita. 
Hasil penelitian tersebut didukung 
oleh penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Novelinda Ch. Ratu (2018) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
antara tinggi badan ibu dengan 
kejadian stunting pada balita (p value 
= 0,000). Tinggi badan orang tua 
berhubungan dengan tumbuh 
kembang fisik pada anak. Tinggi 
badan ibu pendek salah satu faktor 
yang berhubungan dengan kejadian 
stunting. Tinggi badan ibu yang 
pendek akan cenderung memiliki anak 
dengan tinggi badan pendek (stunting) 
juga, sedangkan ibu dengan postur 
tubuh normal atau tinggi mayoritas 
juga memiliki anak dengan tinggi 
badan normal sesuai dengan umur. 
Dari delapan (8) jurnal yang terpilih 
secara keseluruhan jurnal 
mengatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan anatara 
tinggi badan ibu dengan kejadian 
stunting pada balita. Faktor tinggi 
badan ibu menjadi salah satu 
penyebab terjadinya stunting karena 
secara genetik tinggi badan ibu akan 
menurun kepada keturunannya. 
Tinggi badan ibu merupakan salah 
satu faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap stunting karena keluarga 
termasuk dalam faktor internal yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan. Tinggi badan ibu yang 
memiliki tubuh yang tinggi maupun 
pendek serta faktor genetik menjadi salah 
satu faktor yang dapat berpengaruh 
secara genetik terhadap tinggi badan 
anak. Penelitian yang dilakukan Wiwid A, 
dkk (2020) menunjukkan bahwa satu satu 
variabel yang signifikan berhubungan 
dengan stunting, yaitu tinggi badan ibu. 
Ibu yang bertinggi badan pendek (<150 
cm) cenderung memiliki anak yang 
berisiko stunting 2,72 kali lebih besar 
daripada ibu dengan tinggi badan >150 
cm (95% CI: 1,05-7,05). Secara genetik, 
ibu dengan tinggi badan pendek akan 
menurunkan sifat pendek kepada 
anaknya.  
Pendapat peneliti berdasarkan hasil 
literature review jurnal yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa rata-
rata ibu yang tinggi badannya pendek 
akan berdampak pada pertumbuhan 
tinggi badan balita yang pendek juga dan 
memiliki peluang mengalami stunting 
lebih besar. Dengan kata lain, faktor 
genetik memiliki keterkaitan dengan 
kejadian stunting pada balita. Apabila 
orang tua pendek karena kondisi 
patologis dan gen dalam kromosom 
dengan sifat pendek akan menyebabkan 
anaknya akan mewarisi gen tersebut. 
Tinggi badan ibu akan memberikan 
pengaruh terhadap tinggi badan seorang 
anak. Jika ibu memiliki tinggi badan yang 
tidak ideal, maka anak akan berpotensi 
memiliki tinggi badan yang tidak ideal. 
Tinggi badan merupakan ekspresi genetik 
atau faktor yang diturunkan pada anak, 
dan berhubungan dengan terjadinya 
stunting. Ibu yang pendek karena gen 
pada kromosom yang membawa sifat 
pendek dapat meneruskan sifat pendek 
kepada anaknya, karena genetik 
seseorang diwariskan melalui gen. 




diturunkan dari ibu, karena apabila ibu 
memiliki tinggi badan pendek dapat 
meningkatkan risiko kegagalan 
pertumbuhan intrauterine. 
Pertumbuhan janin yang terganggu 
akan berdampak pada pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang lebih 
rendah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Futihatul B, dkk (2020) menunjukan 
bahwa tinggi badan ibu yang pendek 
beresiko lebih tinggi menurunkan 
kejadian stunting pada kelompok 
balita (p value = 0,005). 
Seperti yang telah disampaikan 
sebelumnya bahwa pertumbuhan 
manusia dipengaruhi oleh faktor 
genetik, lingkungan dan hormon. 
Genetik merupakan salah satu faktor 
yang tidak dapat diubah karena 
diturunkan langsung dari orang tua 
kepada anaknya. Untuk bayi cukup 
bulan, ukuran pada saat lahir 
menggambarkan pengaruh 
lingkungan uterus; pada saat usia bayi 
2 tahun berkorelasi dengan rata-rata 
tinggi ibu yang menunjukkan adanya 
pengaruh dari genetik. Genetik yang 
membawa sifat pendek diduga 
mempengaruhi kerja hormonal yang 
sangat berperan dalam pertumbuhan 
khususnya pertumbuhan linier. 
Hormon sangat mempengaruhi 
keadaan tubuh melalui perubahan 
dalam pertumbuhan. Adanya hormon 
pertumbuhan mempengaruhi 
penimbunan tulang kortikal dan 
mungkin merangsang pertumbuhan 
dan pertambahan tinggi badan. Ibu 
yang pendek cenderung akan memiliki 
anak yang pendek dikarenakan faktor 
genetik yang diturunkannya kepada 
anaknya, sehingga orang tua hanya 
dapat memaksimalkan faktor 
lingkungan untuk mendukung 
anaknya mencapai pertumbuhan 
maksimal yang dapat dicapainya 
(Underwood JCE, 1999). Adapun balita 
yang mengalami stunting meskipun tinggi 
badan orang tuanya normal, mungkin 
dipengaruhi oleh faktor hormon yang 
dapat berpengaruh pada pertumbuhan 
dan pematangan tulang. 
Karakteristik ibu atau keadaan ibu 
yang meliputi tinggi badan merupakan 
faktor genetika yang menyebabkan 
stunted. Orangtua yang memiliki tinggi 
badan yang pendek karena gen 
pembawa kromosom pendek 
kemungkinan besar akan menurunkan 
sifat pendek tersebut terhadap anaknya. 
Tinggi badan merupakan salah satu 
bentuk dari ekspresi genetik, dan 
merupakan faktor yang diturunkan 
kepada anak serta berkaitan dengan 
kejadian stunting. Anak dengan orang tua 
yang pendek, baik salah satu maupun 
keduanya, lebih berisiko untuk tumbuh 
pendek dibanding anak dengan orang tua 
yang tinggi badannya normal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Tinggi badan ibu secara garis besar 
berpengaruh terhadap kejadian stunting 
pada balita. Secara genetik orang tua 
memiliki gen pewaris dalam kromosom 
dengan tinggi badan pendek akan 
menurunkan sifat pendek kepada 
anaknya, karena genetik seseorang 
diwariskan dari orang tua melalui gen. Ibu 
yang memiliki tinggi badan pendek 
diakibat oleh kurangnya kebutuhan gizi 
atau penyakit, kemungkinan besar anak 
dapat tumbuh dengan tinggi badan 
normal selama anak tersebut tidak 
terkena faktor risiko yang lain yang 
menyebabkan terjadinya stunting. 
Kejadian stunting pada balita akan 
berpeluang lebih besar terjadi jika 




tidak sesuai dan pemberian ASI 
eksklusif  terhadap balita tidak 
dilakukan dengan baik. Diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat meneliti 
variabel lain yang berhubungan 
dengan kejadian stunting pada anak 
seperti asupan gizi, pemberian ASI 
eksklusif, penyakit infeksi, dan riwayat 
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